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A B S T R A K 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana gerakan literasi 
finansial dengan indikator basis kelas, basis budaya sekolah dan basis 
masyarakat di SMA Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk survei. Subjek 
penelitian adalah guru ekonomi, pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara dan daftar isian menggunakan google form. Langkah analisis 
data menggunakan Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan perpanjangan partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
belum terdapat gerakan literasi finansial di SMA Kabupaten Kubu Raya 
Kalimantan Barat. Pada indikator basis sekolah belum pernah dilakukan 
pelatihan literasi finansial dan belum ada penerapan nilai literasi finansial 
dalam pembelajaran. Pada indikator basis budaya sekolah belum tersedia 
variasi buku dan alat peraga literasi finansial, frekuensi peminjaman bahan 

bacaan literasi finansial hanya sebatas peminjaman buku paket ekonomi di perpustakaan, belum ada 
kegiatan dan kebijakan literasi finansial, penyajian informasi literasi finansial hanya pada mata pelajaran 
ekonomi saja, belum terdapat situs yang berhubungan dengan literasi finansial, belum terdapat bank 
sekolah sementara koperasi sekolah hanya sebagian kecil yang aktif. Pada indikator basis masyarakat belum 
terdapat alat dan media pendukung literasi finansial dan belum ada keterlibatan orang tua dan masyarakat 
dalam mengembangkan literasi finansial. 

 
 

A B S T R A C T  

 
The purpose of this study was to determine how the financial literacy movement with indicators of class 
basis, school cultural basis and community basis in Senior High School Kubu Raya Regency, West 
Kalimantan. The method used was a descriptive method with a survey form. The research subject was an 
economic teacher, data collection was done by interview and a questionnaire using google form. The data 
analysis step used the Interactive Analysis Model from Miles and Huberman. The technique of checking the 
validity of the data used source triangulation, technique triangulation, and participant extension. The 
results showed that there was no financial literacy movement in Senior High School Kubu Raya, West 
Kalimantan. In the school-based indicator there has never been any financial literacy training and there has 
been no application of the value of financial literacy in learning. On the school cultural basis indicator, there 
were no variations in books and financial literacy props, the frequency of borrowing financial literacy 
reading materials is limited to borrowing economic textbooks in the library, there were no financial literacy 
activities and policies, the presentation of financial literacy information was only on economic subjects, 
there were no sites related to financial literacy, there were no school bank while only a small number of 
school cooperations are active. In the community-based indicator, there were no supporting tools and 
media for financial literacy and there was no involvement of parents and the community in developing 
financial literacy. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia adalah negara dengan kepemilikan sumber daya alam yang berlimpah dan jumlah sumber 
daya manusia yang tinggi. Ketersediaan sumber daya tersebut merupakan modal untuk dapat mewujudkan 
Indonesia menjadi negara maju yang mampu bersaing dengan negara lain. Abad 21 saat ini menuntut 
manusia agar memiliki kecakapan hidup yang lebih maju dari abad sebelumnya, pada tahun 2015 forum 
ekonomi dunia telah menyepakati agar dapat memiliki kecakapan hidup abad ke-21 salah satunya adalah 
mempunyai penguasaan literasi finansial. 

Literasi adalah kemampuan berbahasa seseorang dalam menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis untuk dapat melakukan komunikasi dengan berbagai cara sesuai dengan tujuan yang yang hendak 
dicapai (Sari & Pujiono, 2017). Literasi saat ini merupakan kemampuan yang sangat penting sebagai upaya 
peningkatan kualitas manusia, tuntutan literasi yang mampu dipenuhi akan meningkatkan kompetensi dan 
berpengaruh positif pada produktivitas. Literasi finansial merupakan pengetahuan dan keterampilan untuk 
dapat mengimplementasikan pengetahuan mengenai filosofi dan risiko, keterampilan dalam menetapkan 
keputusan bidang keuangan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keuangan pribadi maupun 
berpartisipasi aktif di lingkungan masyarakat (Fianto et al., 2017). 

Pertumbuhan sektor ekonomi nasional sangat ditentukan oleh tingkat literasi finansial masyarakat. 
Masyarakat yang melek keuangan mempunyai pengetahuan tentang berbagai macam produk dan 
pelayanan jasa keuangan yang ditawarkan sehingga mampu menentukan produk dan jasa secara optimal 
dengan dapat mempertimbangkan faktor resiko keuangan yang ada. Literasi keuangan juga dikaitkan 
dengan perolehan keuntungan yang lebih tinggi pada investasi aset yang lebih kompleks seperti saham yang 
biasanya menawarkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi (Lusardi et al., 2017). 

Pemerintah pada tahun 2016 melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah membangun 
budaya literasi untuk setiap ranah lingkungan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. Kemendikbud  menggalakkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) sebagai bentuk 
penerapakan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 
Budi Pekerti. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016 melakukan Survei Nasional Literasi dan Inklusi 
Keuangan (SNLIK), survei akses terhadap literasi keuangan secara komposit sebesar 23,4 % saja. Hal ini 
menujukkan bahwa pemahaman (literasi) keuangan untuk kalangan pelajar dan mahasiswa masih cukup 
rendah. Sekolah merupakan Lembaga Pendidikan formal yang memberikan berbagai pengajaran dan 
pengalaman bagi peserta didik. Sekolah memiliki fungsi untuk dapat membentuk peserta didik agar 
memiliki pemahaman, keahlian dan sikap sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum setiap mata 
pelajaran dibuat dengan tujuan tertentu, pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan metode dan materi 
yang digunakan guru dengan tujuan mencapai tujuan setiap pelaksanaan pembelajaran.  

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang juga dilakukan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pada tahun pada tahun 2019 dengan hasil indeks literasi keuangan mencapai 38,03%. 
Berdasarkan hasil survei tersebut diperoleh informasi bahwa baru sekitar 38 dari 100 orang yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan dengan kategori memadai (well literate). Hasil survei ini 
menunjukkan bahwa belum sepenuhnya masyarakat indonesia memiliki pengetahuan tentang lembaga 
keuangan yang ada, produk keuangan dan pelayanan jasa keuangan yang ditawarkan, serta keterampilan 
untuk mengetahui karakteristik, keuntungan, risiko, hak dan kewajiban atas produk dan pelayanan jasa 
keuangan. 

Sekolah merupakan lembaga yang tepat untuk membangun literasi finansial bagi siswa, karena 
pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang akan menentukan kualitas sumber daya manusia 
yang akan memberikan dampak pada pembagunan nasional. Literasi keuangan mempengaruhi segala 
sesuatu mulai dari keputusan keuangan sehari-hari hingga jangka panjang, dan ini terjadi implikasi bagi 
individu dan masyarakat (Lusardi, 2019). Remund (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa konsep 
literasi finansial terdiri dari lima bagian yaitu : (1) pemahaman mengenai konsep finansial, (2) kemahiran 
melakukan komunikasi tentang konsep finansial, (3) kemampuan pengelolaan finansial secara pribadi, (4) 
keterampilan dalam mengambil keputusan yang benar dan (5) keyakinan dalam menyusun rencana 
finansial dengan benar untuk kesejahteraan di masa mendatang. 

Indikator literasi finansial di sekolah berdasarkan Materi Pendukung Literasi Finansial yang 
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terdiri dari tiga basis yaitu basis kelas, basis 
budaya sekolah, dan basis masyarakat. Basis kelas dengan 3 indikator yaitu: (1) jumlah pelatihan yang 
diikuti oleh kepala sekolah, guru, dan administrasi sekolah sebagai bentuk penguatan fasilitator, (2)  
intensitas penggunaan dan pengaplikasian literasi finansial selama kegiatan pembelajaran dan (3) dan nilai 
literasi finansial berlandaskan OJK atau lembaga lainnya.  Basis budaya sekolah dengan tujuh indikator 
yaitu : (1) jumlah dan ragam buku serta alat peraga berdasarkan literasi finansial, (2) intensitas 
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peminjaman buku literasi finansial oleh siswa, (3) jumlah aktivitas sebagai bentuk penguatan literasi 
finansial, (4) adanya kebijakan sekolah tentang penerapan nilai literasi finansial, (5) jumlah penyediaan 
informasi tentang literasi finansial, (6) ketersediaan situs dalam jaringan dan luar jaringan yang berkaitan 
dengan literasi finansial,  dan (7) terdapat bank sekolah atau koperasi siswa yang berjalan aktif. Basis 
masyarakat dengan dua indikator yaitu: (1) ketersediaan alat dan media penunjang yang dapat menguatkan 
literasi finansial di sekolah dan (2) keikutsertaan orang tua dan komunitas masyarakat dalam memajukan 
literasi finansial di sekolah. 

Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana gerakan literasi finansial di SMA Kabupaten Kubu Raya 
Kalimantan Barat? Adapun sub fokus penelitian yaitu: 1) Apakah terdapat pengembangan literasi keuangan 
di sekolah pada basis kelas? 2) Apakah terdapat pengembangan literasi keuangan di sekolah pada basis 
budaya sekolah? 3) Apakah terdapat pengembangan literasi keuangan di sekolah pada basis masyarakat? 
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana gerakan literasi finanasial di 
SMA Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. 
 
 
2. Metode 

 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk survei. 

Pelaksanaan penelitian bertempat di SMA Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat dengan subjek 
penelitiannya adalah guru mata pelajaran ekonomi. Teknik pengumpulan data kualitatif adalah dengan 
wawancara secara langsung dan dengan isian dari google form, observasi dan studi dokumentasi. 
Pelaksanaan analisis data dengan prosedur Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman, dengan 
langkah langkah analisis data yaitu mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data dan 
menyimpulkan atau verifikasi. 

Pemeriksaan keabsahaan data dilakukan sesuai kaidah penelitian kualitatif supaya data yang 
diperoleh valid dan reliabel. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi dan 
perpanjangan partisipan. Triangulasi yang dipilih untuk digunakan adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber ditempuh dengan melakukan perbandingan data yang diterima dari 
berbagai sumber. Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan melakukan perbandingan data yang 
sudah dikumpulkan melalui wawancara, hasil observasi dan dokumentasi. Perpanjangan partisipan 
digunakan peneliti guna melengkapi informasi yang bersumber dari semua wilayah penelitian, sehingga 
dapat diperoleh data yang dianggap lengkap sesuai dengan sub fokus penelitian dan dapat ditarik 
kesimpulan 

 
 
3. Hasil dan pembahasan 

 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai gerakan literasi finansial di SMA Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat 
dengan indikator literasi finansial di sekolah pada basis kelas, basis budaya sekolah dan basis masyarakat 
sebagaimana pada tabel 1 berikut. 

 
 

Tabel 1. Hasil Penelitian 
 

Indikator Literasi Finansial di Sekolah Hasil Penelitian 
Basis Kelas:  

• Jumlah kegiatan pelatihan literasi 
finansial  

• Belum pernah ada pelatihan literasi finansial 
yang diikuti oleh kepala sekolah, guru, dan 
administrasi sekolah sebagai bentuk 
penguatan fasilitator sekolah 

• Intensitas penggunaan dan 
pengaplikasian literasi finansial selama 
kegiatan pembelajaran 

• Penggunaan dan pengaplikasian literasi 
finansial selama kegiatan pembelajaran hanya 
dilaksanakan pada pembelajaran ekonomi 
sesuai silabus mata pelajaran 

• Nilai literasi finansial berlandaskan OJK 
dan lembaga lainnya 

• Belum ada penerapan nilai literasi finansial 
berlandaskan OJK dan lembaga lainnya 
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Basis Budaya Sekolah  
• Jumlah dan ragam buku serta alat peraga 

berdasarkan literasi finansial 
• Ketersediaan buku di perpustakaan hanya 

sebatas buku teks mata pelajaran saja, belum 
ada ketersediaan jenis buku dan alat peraga 
khusus berbasis literasi finansial 

• Intensitas peminjaman buku literasi 
finansial oleh siswa 

• Belum ada bahan bacaan khusus literasi 
finansial sehingga tidak terdapat frekuensi 
peminjaman 

• Jumlah aktivitas sebagai bentuk 
penguatan literasi finansial  

• Belum ada pelaksanaan aktivitas di sekolah 
untuk penguatan literasi finansial 

• Adanya kebijakan sekolah tentang 
penerapan nilai literasi finansial 

• Belum ada kebijakan sekolah tentang program 
literasi finansial 

• Jumlah penyajian informasi literasi 
finansial 

• Belum terdapat penyajian informasi mengenai 
literasi finansial di sekolah 

• Ketersediaan situs dalam jaringan dan 
luar jaringan yang berkaitan dengan 
literasi finansial 

• Belum tersedia situs dalam jaringan dan luar 
jaringan yang berkaitan dengan literasi 
finansial 

• Terdapat bank sekolah atau koperasi 
siswa yang berjalan aktif  

• Belum terdapat bank sekolah dan koperasi 
siswa hanya sebagian kecil yang masih aktif 
dijalankan karena tidak adanya pengurus 
koperasi 

Basis Masyarakat   
• Ketersediaan alat dan media penunjang 

yang dapat menguatkan literasi finansial 
di sekolah 

• Belum tersedia alat dan media penunjang yang 
dapat menguatkan literasi finansial di sekolah 

• Keikutsertaan orang tua dan komunitas 
masyarakat dalam memajukan literasi 
finansial di sekolah 

• Belum ada keikutsertaan orang tua dan 
komunitas masyarakat dalam memajukan 
literasi finansial di lingkungan sekolah 

 
Pembahasan 
 
Jumlah pelatihan yang diikuti oleh kepala sekolah, guru, dan administrasi sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian kepala sekolah, guru maupun tenaga administrasi belum pernah 
mendapat pelatihan tentang literasi finansial baik yang dilakukan oleh OJK maupun lembaga lainnya. 
Bahkan berdasarkan temuan di lapangan, masih terdapat guru ekonomi yang masih belum memahami 
konsep literasi finansial. Materi materi yang masuk dalam ruang lingkup literasi finansial diajarkan 
berdasarkan silabus mata pelajaran saja yaitu pada mata pelajaran ekonomi di kelas X dan di kelas XI. Selain 
itu tidak ada pemberian pembelajaran ataupun ekstrakurikuler yang secara langsung dikhususkan pada 
penguatan literasi finansial siswa. 

Pelatihan bagi kepala sekolah, guru, maupun tenaga administrasi merupakan komponen penting 
dalam meningkatkan literasi finansial siswa. Kepala sekolah yang telah mengikuti pelatihan akan dapat 
membuat berbagai kebijakan budaya literasi finansial di sekolah. Sementara guru yang telah dilatih 
diharapakan dapat memperkaya penyajian informasi khususnya literasi finansial pada setiap mata 
pelajaran yang diampu. Hal ini sangat sesuai dengan hasil kegiatan pengabdian Pranoto et al., (2020) 
menyatakan perlu adanya upaya untuk mengintegrasikan pendidikan literasi keuangan pada Kurikulum 
sekolah. Karena sekolah dapat menjangkau semua anak, termasuk mereka yang memiliki kesempatan kecil 
untuk mengenal literasi keuangan dari luar sekolah. Selain itu, lingkungan sekolah memungkinkan 
pendidikan keuangan dapat diintegrasikan ke topik lain, seperti matematika, agama dsb. Pendidikan 
keuangan di tingkat sekolah dasar dan menengah mempunyai dampak yang baik terhadap peningkatan 
kompetensi keuangan siswa.  

Berdasarkan buku Gerakan Literasi Finansial, pelatihan bagi guru bukan hanya diberikan kepada 
guru mata pelajaran ekonomi saja akan tetapi guru mata pelajaran yang lain juga dapat diberikan pelatihan 
sebagai bentuk penguatan fasilitator.  Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan keterampilan bagi guru 
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dalam membuat permainan edukatif tentang literasi finansial dan memperluas penyampaian informasi 
dalam setiap mata pelajaran yang diberikan kepada siswa. Selain guru, pelatihan juga dapat diberikan 
kepada tenaga kependidikan sekolah agar memiliki keterampilan mengelola finansial sekolah.  Hasil 
penelitian yang menyimpulkan bahwa belum pernah diadakan pelatihan bagi kepala sekolah, guru, maupun 
tenaga kependidikan menyebabkan belum adanya kebijakan atau program untuk peningkatan literasi 
finansial bagi siswa. 

Intensitas penggunaan dan pengaplikasian literasi finansial selama kegiatan pembelajaran. 
Ruang lingkup literasi keuangan terdiri dari 6 materi pokok yaitu: (1) pengertian transaksi ekonomi 

dan beragam jenis praktiknya, (2) pengenalan sumber daya ekonomi, (3) pengenalan konsep belanja 
sebagai pemenuhan kebutuhan dasar, (4) pengenalan konsep menyimpan dalam terminologi tradisional 
dan modern, (5) pengenalan konsep berbagi dengan berbasis pada kearifan lokal, ajaran agama, dan negara, 
dan (6) pengenalan konsep mengenai praktik tidak baik dan kejahatan finansial. Materi materi pokok 
tersebut telah diajarkan oleh guru ekonomi karena materi tersebut sudah terdapat dalam silabus kelas X 
dan kelas XI. Guru mengajar sesuai kompensi dasar dengan materi materi yang sudah tertera dalam silabus. 
Belum ada intensitas sama sekali baik dalam hal pemanfaatan maupun penerapan literasi finansial dalam 
kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran lainnya. Penerapan literasi finansial di sekolah khususnya 
dalam kegiatan pembelajaran seharusnya dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
mengelola keuangannya. Hal ini sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian Laila & Hadi (2019) menyatakan 
pendidikan literasi keuangan dapat membangun sikap aktif siswa untuk dapat terlibat dalam aktivitas 
menghasilkan suatu barang dan memberikan motivasi kepada siswa agar senang menabung. 

Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017 menerbitkan sebuah buku dengan judul Mengenal Otoritas 
Jasa Keuangan dan Industri Jasa Keuangan Kelas X sebagai bentuk upaya peningkatan literasi finansial siswa 
SMA/MA atau sederajat. Buku tersebut memuat berbagai teori dan konsep yang dapat membantu siswa 
memiliki pengetahuan mengenai fungsi dan tujuan dari terbentuknya Otoritas Jasa Keuangan. Selain itu 
buku tersebut juga menjelaskan secara jelas tentang produk dan jasa keuangan yang ada (OJK, 2017). 
Namun, buku ini belum digunakan oleh guru pengampu mata pelajaran ekonomi sebagai buku tambahan, 
guru ekonomi hanya memberikan materi tentang Otoritas Jasa Keuangan pada pembelajaran ekonomi di 
kelas X pada kompetensi dasar 3.5 Mendeskripsikan lembaga jasa keuangan dalam perekonomian dengan 
rujukan buku paket pelajaran. 

Nilai literasi finansial berlandaskan OJK dan lembaga lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa belum ada nilai literasi finansial berlandaskan OJK 

atau lembaga lain yang diterapkan oleh sekolah. Hal ini disebabkan karena di sekolah belum ada gerakan 
pembangunan literasi finansial, belum adanya sosialisasi dan pelatihan yang diterima oleh pihak sekolah 
juga menjadi penyebab minimnya pengetahuan tentang bagaimana strategi yang seharusnya ada dalam 
gerakan literasi finansial di sekolah.  
 
Jumlah dan ragam buku serta alat peraga berdasarkan literasi finansial. 

Berdasarkan hasil penelitian, belum terdapat alat peraga, permainan edukatif, informasi belajar, dan 
program menulis buku berbasis literasi finansial di SMA Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. 
Ketersediaan buku pada perpustakaan atau ruang baca hanya sebatas buku teks mata pelajaran ekonomi 
dan pendukung misalnya buku kamus ekonomi. Didalam buku teks ini sudah terdapat beragam penjelasan 
pendukung ruang lingkup materi literasi keuangan. Tetapi buku pendukung khusus dan alat peraga 
berbasis literasi finansial belum dimiliki. Selain tidak ada ketersediaan buku khusus literasi keuangan, juga 
belum terdapat informasi dan sumber belajar baik daring maupun luring.  

Guru ekonomi juga belum mengetahui dan belum pernah memiliki buku panduan baik yang 
diterbitkan oleh kementerian Pendidikan dan Kebudayaan maupun Otoritas Jasa Keuangan. Minimnya 
referensi dan akses tentang literasi finansial menyebabkan tidak adanya buku penunjang khusus yang 
disediakan sehingga siswa memiliki pengetahuan yang tidak luas tentang apa itu literasi finansial. Siswa 
hanya mengetahui materi materi dalam mata pelajaran ekonomi saja, walaupu materi materi tersebut 
sudah mereka dapatkan saat pembelajaran namun tidak mengarah langsung pada gerakan literasi finansial 
sekolah. 
 
Intensitas peminjaman buku literasi finansial oleh siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, di sekolah tidak tersedia buku atau referensi khusus tentang literasi 
finansial. Buku yang disediakan oleh sekolah hanya berupa buku paket mata pelajaran ekonomi serta 
beberapa judul kamus ekonomi saja. Pada beberapa sekolah siswa diberikan kewajiban untuk meminjam 
buku teks ekonomi yang tersedia di ruang baca, namun ada juga sekolah dengan keterbatasan buku teks 
tidak mewajibkan siswa untuk meminjam buku yang tersedia di perpustakaan atau ruang baca sekolah. 
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Peminjaman buku pelajaran ini sesuai dengan kebijakan sekolah masing masing, apabila buku pelajaran 
tersedia lengkap maka siswa diwajibkan untuk meminjam buku pelajaran di perpustakaan. 

Jumlah aktivitas sebagai bentuk penguatan literasi finansial. 
Berdasarkan hasil penelitian, SMA di Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat belum secara optimal 

melaksanakan kegiatan pengembangan akses sumber belajar berkualitas yang berkaitan dengan literasi 
finansial. Kegiatan sosialisasi atau tabungan khusus bagi pelajar yang diberikan oleh Bank juga tidak merata 
dilakukan pada semua sekolah yang ada karena keterbatasan akses atau lokasi sekolah yang terlalu jauh. 
Belum ada pengembangan sarana penunjang lingkungan yang literat finansial dikarenakan belum adanya 
fasilitas khusus literasi finansial, tidak ada laboratorium finansial yang dapat mendukung penguatan literasi 
finansial siswa, belum optimal perpustakaan dalam penyediaan buku khusus literasi finansial maupun 
kegiatan lainnya yang berkaitan dengan penguatan literasi finansial siswa di sekolah. 

Hal tersebut dikarenakan belum ada sosialisasi yang diterima oleh pihak sekolah mengenai 
kebijakan gerakan literasi finansial yang harus dilakukan. Selain itu pihak sekolah juga belum menerima 
pelatihan baik untuk kepala sekolah, guru maupun tenaga kependidikan yang berkaitan dengan literasi 
finansial. Tidak adanya bantuan berupa fasilitas bagi sekolah juga menjadi penyebab tidak  adanya kegiatan 
atau akses bermutu yang dapat menciptakan lingkungan sekolat yang literat finansial.  
 
Adanya kebijakan sekolah tentang penerapan nilai literasi finansial. 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat, sekolah belum 
memiliki kebijakan apapun yang berkaitan dengan literasi finansial. Tidak ada kebijakan baik dari segi 
penyusunan kurikulum, penyediaan bahan dan materi, sarana, maupun kegiatan sekolah yang bertujuan 
untuk mengembangkan nilai literasi finansial. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai 
peran sangat penting untuk dapat menumbuhkan nilai nilai pendidikan literasi finansial, karena disanalah 
anak akan mendapat banyak pengalaman belajar. Di sekolah sangat efektif  bagi guru dalam mengajarkan 
nilai nilai pendidikan literasi keuangan pada siswanya. Dalam penerapannya, pihak sekolah perlu 
melakukan langkah yang komprehensif yaitu dimulai dari penyusunan kurikulum, pembuatan bahan dan 
materi pendukung, penyediaan guru yang berkompeten dengan tujuan agar penerapan literasi finansial itu 
dapat berjalan lancar. Namun kenyataannya penerapan pendidikan literasi keuangan di sekolah masih 
belum dijalankan dengan optimal (Rapih, 2016) 

Jumlah penyediaan informasi tentang literasi finansial. 
Berdasarkan hasil penelitian, penyediaan informasi literasi finansial secara khusus tidak pernah 

dilakukan. Guru mata pelajaran ekonomi hanya memberikan pengajaran sesuai dengan silabus mata 
pelajaran ekonomi saja. Dalam silabus ini, terdapat materi materi dalam beberapa kompetensi dasar di 
kelas X dan kelas XI yang berkaitan dengan ruang lingkup literasi keuangan sesuai dengan Gerakan Literasi 
Finansial yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017.  

Beragam informasi tentang literasi finansial sebenarnya sangat mudah diakses melalui jaringan 
internet. Guru dapat memberikan arahan kepada siswa untuk dapat membaca materi mengenai otoritas 
jasa keuangan dan industri jasa keuangan untuk kelas X yang dapat diakses dan diunduh secara gratis di 
internet. Namun pada kenyataannya, guru ekonomi saja masih belum pernah mengakses buku materi 
tersebut sehingga infromasi tentang literasi finansial yang diterima siswa sangat terbatas hanya pada buku 
paket mata pelajaran saja. 

Ketersediaan situs dalam jaringan dan luar jaringan yang berkaitan dengan literasi finansial. 
Berdasarkan hasil penelitian, guru maupun sekolah tidak memiliki atau menyediakan akses situs 

dalam jaringan maupun luar jaringan yang berhubungan dengan literasi finansial. Guru maupun sekolah 
belum pernah mengetahui dan memiliki referensi apapun yang berkaitan dengan literasi keuangan baik 
yang diterbitkan oleh kementerian Pendidikan dan Kebudayaan maupun Otoritas Jasa Keuangan. 
Perkembangan teknologi seharusnya dapat memudahkan setiap orang untuk dapat mengakses apa saja 
melalui internet. Ketersediaan bahan dan materi apapun bisa dengan sangat mudah didapat. Otoritas Jasa 
Keuangan melalui website resminya memberikan fasilitas yang terbuka bagi masyarakat untuk dapat 
mengakses informasi dan peraturan serta hasil riset mengenai jasa serta produk keuangan yang ada di 
Indonesia. Selain itu, referensi berupa bahan atau materi tetantang literasi finansial juga banyak diterbitkan 
oleh berbagai sumber. Seharusnya kemudahan akses luring dapat membantu guru maupun siswa dalam 
meningkatkan literasi finansial. 

Terdapat bank sekolah atau koperasi siswa yang berjalan aktif.  
Berdasarkan hasil penelitian, SMA Kabupaten Kubu RayaKalimantan Barat tidak memiliki bank 

sekolah atau bank mini yang disediakan bagi siswa. Sementara koperasi siswa, hanya sebagian kecil sekolah 
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yang siswanya aktif dalam mengelola koperasi karena tidak ada yang mau menjadi pengurus jalannya 
koperasi siswa tersebut. Di sekolah hanya memiliki koperasi pegawai yang dianggotai oleh guru dan tenaga 
kependidikan setiap sekolah. 

Lembaga keuangan sekolah berupa bank sekolah atau bank mini memiliki pengaruh signifikan 
terhadap motivasi siswa untuk menabung. Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian Mubarak et al., (2017)  
yang menyimpulkan bahwa dengan adanya bank mini siswa jadi mempunyai tabungan dan menjadi gemar 
menabung sebagian dari uang yang mereka miliki. Siswa yang menggunakan fasilitas bank mini di sekolah 
mempunyai keterampilan dalam mengatur keuangan dengan baik. Adanya  fasilitas bank mini juga dapat 
membentuk kebiasaan siswa untuk dapat hidup hemat dengan mempraktekkan teori ekonomi sejak di 
bangku sekolah. 

Sementara koperasi sekolah memiliki peran sebagai laboratorium belajar ekonomi meliputi : 1) 
menyediakan keperluan siswa di sekolah, 2) membangun sikap tanggung jawab, kemandirian, kejujuran, 
dan mengajarkan siswa berorganisasi, (3) mengembangkan wawasan ekonomi siswa (Witjaksono et al., 
2017). Lembaga keuangan sekolah merupakan salah satu bentuk gerakan yang diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi siswa dalam mengelola keuangan pribadinya sehingga 
akan dapat berdampak pada keuangannya di masa mendatang. 

 
Ketersediaan alat dan media penunjang yang dapat menguatkan literasi finansial di sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat alat dan media penunjang yang dapat menguatkan 
literasi finansial di sekolah. Hal ini dikarenakan sekolah belum mempunyai program apapun sebagai 
gerakan penguatan literasi finansial pada siswa. Alat dan media penunjang merupakan sesuatu yang 
penting dalam upaya menciptakan lingkungan yang literat finansial. Alat dan media yang dapat disiapkan 
oleh sekolah dapat berupa celengan, video edukatif serta alat pendukung lainnya. 

Keikutsertaan orang tua dan komunitas masyarakat dalam memajukan literasi finansial. 
Berdasarkan hasil penelitian, SMA di Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat belum pernah 

mengadakan kegiatan yang melibatkan publik baik dari orang tua, komunitas masyarakat maupun lembaga 
luar lainnya dalam mengembangkan literasi finansial di sekolah. Hal ini dikarenakan belum ada kebijakan 
serta program kerja sekolah untuk penguatan literasi finansial di lingkungan sekolah yang melibatkan 
masyarakat. 

Peningkatan pelibatan publik sangat penting untuk membangun suasana dan budaya literasi di 
lingkungan sekolah. Kegiatan dapat berupa sharring session, bulan literasi finansial, project based learning 
dan kegiatan lain yang melibatkan lembaga keuangan atau masyarakat. Namun kenyataan di lapangan 
kegiatan kegiatan ini belum pernah dilakukan di lingkungan sekolah. 

 
 

4. Simpulan dan saran 
 

Simpulan 
Sesuai hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa belum terdapat gerakan 

literasi finansial di sekolah baik pada basis kelas, basis budaya sekolah dan basis masyarakat di SMA 
Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. 

 
Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah kepala sekolah, guru, maupun tenaga administrasi hendaknya 
diberikan pelatihan sebagai bentuk penguatan kapasitas fasilitator agar setiap sekolah dapat merancang 
dan melaksanakan gerakan literasi finansial. Pemerintah diharapkan dapat menyediakan atau 
memfasilitasi bahan, materi maupun pendanaan bagi sekolah agar sekolah dapat membuat kegiatan 
kegiatan yang dapat meningkatkan literasi finansial siswa. MGMP sebagai organisasi musyawarah guru 
mata pelajaran ekonomi diharapkan dapat dijadikan sebagai tempat berdiskusi mengenai pendidikan 
literasi finansial di sekolah khususnya pada mata pelajaran ekonomi. 
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